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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selain memberi manfaat
bagi kehidupan manusia juga memunculkan banyak persoalan baik di bidang
ekonomi, sosial, budaya, maupun hukum. Islam yang salah satu ajarannya adalah
bidang hukum, tentu harus merespon persoalan-persoalan hukum yang muncul di
tengah-tengah masyarakat. Respon terhadap persoalan-persoalan hukum tersebut
telah dilakukan oleh beberapa organisasi keagamaan (Islam) antara lain NU dan
Muhammadiyah. MUI sebagai organisasi yang dibentuk oleh pemerintah juga ikut
merespons persoalan-persoalan hukum tersebut, baik diminta maupun tidak, dan
salah satu bentuk responnya adalah fatwa.

Hal penting yang menjadi perhatian terhadap produk fatwa MUI adalah
tentang dalil atau argumen yang dijadikan dasar dalam menetapkan fatwa. Dalil
yang digunakan oleh MUI dalam menetapkan fatwa, secara berurutan sebagai
berikut; Apabila persoalan yang dibahas ada di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah,
maka MUI langsung menerapkannya. Tetapi apabila tidak ditemukan, MUI
mencari pendapat para ulama dalam kitab-kitab fikih. Ababila tetap tidak
ditemukan, MUI menggunakan gawa'id fighiyyah, dan penempatannya ada dalam
satu hirarki (sebagai ‘adillah al-ahkam) dengan al-Qur’an dan as-Sunnah yaitu
dalam frasa “menimbang”. Dalam hal penggunaan gawa’id fighiyyah sebagai
dalil, muncul beberapa pertanyaan; Mengapa gawa’id fighiyyah digunakan?
Sudah tepatkah penggunaan suatu kaidah fikih dalam suatu kasus hukum?
Diposisikan sebagai dalil apa penggunaan gawa’id fighiyyah tersebut?
Pertanyaan-pertanyaan itulah yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini.
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, sekaligus untuk mengetahui; apa
kontribusi gawa 'id fighiyyah dalam bidang metodologi hukum Islam?

Metode yang digunakan untuk mencari jawaban terhadap persoalan-
persoalan di atas, menggunakan terori posisi as-Sunnah terhadap al-Qur’an dan
filsafat hukum Islam. Metode yang pertama, digunakan untuk menganalisis
tentang posisi gawa 'id fighiyyah, sedangkan metode yang kedua digunakan untuk
menganalisis ketepatan penggunaan gawa id fighiyyah dan kontribusinya dalam
bidang metodologi.

Dari data dan pembahasan yang penulis lakukan, gawa’id fighiyyah
mempunyai peran  penting sebagai dalil atau landasan berpikir untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan hukum yang muncul, walaupun ada beberapa
qawa’id fighiyyah yang penggunaannya kurang tepat. Penggunaan gqawa’id
fighiyyah sebagai dalil tersebut ada yang berposisi sebagai dalil penguat dan
penjelas tehadap nass, dan ada yang berposisi sebagai dalil mandiri atau otonom.
Kemudian dari analisis tehadap penggunaan dan posisi gawa’id fighiyyah
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa gawa’id fighiyyah mempunyai peran
penting sebagai epistemologi hukum (Islam), terutama epistemologi bayaniy dan
burhaniy. Selain sebagai epistemologi hukum, gawa’id fighiyyah juga berperan
sebagai implementator maqasid asy-syari’ah dan “operator” ijtihad. Sebagai
implementator maqgasid asy-syari ah, karena ada kesamaan prinsip antara gawa 'id
fighiyyah dan maqasid asy-syari’ah yaitu prinsip mewujudkan kemaslahatan dan
menghindari mudarat/mafsadah. Sedangkan sebagai “operator” ijtihad, karena ada
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titik temu antara gawa’id fighiyyah dan metode ijtihad yang ada dalam usul al-
figh yaitu istishab, istislak, ‘urf, dan sadd az-Zari’ah. Metode-metode ijtihad
tersebut diformulasikan secara simpel oleh gawa’id fighiyyah. Oleh karena itu
ketika ada persoalan-persoalan hukum yang harus diselesaikan, gawa 'id fighiyyah
dapat diterapkan oleh seorang mujtahid untuk menyelesaikan persoalan tersebut.
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ABSTRACT

The development of science and technology raises economic, social,
cultural, and law problems beside the benefits gained by human beings. Since law
is one of its teachings, Islam must respond the problems appearing in the society.
Some Islam-based organisations such as NU and Muhammadiyah have worked on
them. The Indonesian Ulama Council (MUI) founded by the Indonesian
government, with or without being requested by the authority, participates
actively in the form of fatwa.

One important point concerning fatwa declaired by the council is the
underlying arguments or dalil used as the consideration. The arguments or dalil
are put in the folowing herarchy. When the arising problems explicitly discussed
in the holy Quran and/or hadith, the council undoubtedly adopts them. Ulamas’
opinions published in some books on fikih are taken after the holy Quran and/or
hadith. At the bottom of the herarchy is qawa id fighiyyah as ‘adillah al-ahkam
that goes together with the holy Quran and hadith in the “considering” phrases.
When using qawa’id fighiyyah as dalil, the following questions arise: Why
gawa’id fighiyyah is used? Has the use of the rules of fikih in a particular case of
law been appropriate? What position is qawa’id fighiyyah used in the type of
dalil? This study is conducted in order to find the answer which, in turn, can be
used to know qawa ’id fighiyyah ‘s contribution in the methodology of Islam law as
well.

The methods applied to search for answer for the above questions are based
on the position of as-Sunnah towards the holy Quran and the philosophy of Islam
law theories. The former is used to analyse the position of qawa ‘id fighiyyah, the
later is used to analyse the accuracy of the use of gawa'id fighiyyah and its
contribution in methodology.

The obtained data reveal that gawaid fighiyyah plays an important role as
dalil or as the platform of thought in order to encounter the appearing law
problems despite a few inappropriate uses of gawa’id fighiyyah. In one hand,
gawa’id fighiyyah strengthens and explains nass further. On the other, it is
independent or otonomous. The study concludes that gawa'id fighiyyah plays an
important role in epistemology of Islam law, especially bayaniy and burhaniy
epistemologies. In addition, it also acts as magqasid asy-syari’ah implementator
due to the existance of similar principles, i.e. reaching the benefits and avoiding
harm, between qawa ’id fighiyyah and magqasid asy-syari’ah. ljtihad, in turn, acts
as the operator because of the intersection between qawa 'id fighiyyah and ijtihad
method in usal al-figh, namely istishab, istishiah, ‘urf, and sadd az-zZari’ah. The
ijtihad methods are formulated by qawa’id fighiyyah in a simple way. Therefore,
when law-relating problems needed to be solved appear, a mujtahid shall apply
gawa 'id fighiyyah in his consideration.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal
22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

l;\l:;léf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b Be
- ta’ t Te
& sa’ § Es (dengan titik di atas)
z jim j Je
c ha h Ha (dengan titik di bawah)
c kha kh Ka dan Ha
s dal d De
5 zal z Zet (dengan titik di atas)
5 ra’ r Er
B zai z Zet
= sin S Es
0 syin sy Es dan Ye
o sad s Es (dengan titik di bawah)
o dad d De (dengan titik di bawah)
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L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
- za V4 Zet (dengan titi di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
) fa’ f Ef
é qaf q Qi
K kaf k Ka
J lam 1 El
. mim m Em
B nun n En
4 wawu W We
A ha’ h Ha
. hamzah Apostrof
< ya’ y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
ke Ditulis muta ‘agqidm
e Ditulis ‘iddah
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C. Ta” Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

S Ditulis hibbah

Ay Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h

AWKy Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
ditulis t

kil 3l Ditulis zakat al-Fitri

D. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis i
Fathah Ditulis a
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
ilals ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya” alif ditulis a
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e ditulis yas‘a
kasrah + ya" mati Ditulis i
oS Ditulis karim
dammah + wawu mati Ditulis u
ey Ditulis furud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya” mati Ditulis ai
S Ditulis bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ol ditulis aantum
o def ditulis u’idat
£S5 ditulis la”"in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
O\l ditulis al-Qur an
oLl ditulis al-qgiyas
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sledt

ditulis

as-sama

i)

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Pl

ditulis

Zzawi al-furud

) y\

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penerapan atau penetapan hukum dalam suatu masyarakat bertujuan untuk
mengendalikan kehidupan masyarakat itu sendiri. Hukum adalah suatu sistem
yang ditegakkan untuk melindungi hak-hak individu dan masyarakat. Sistem
hukum di setiap masyarakat memiliki sifat, karakter, dan ruang lingkup sendiri.
Demikian juga Islam, memiliki sistem hukum yang dikenal dengan istilah
figh.!

Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber hukum Islam sebagian
besarnya masih bersifat umum (global) dan memuat prinsip-prinsip dasar dan
pesan-pesan moral.> Karakter al-Qur’an dan as-Sunnah yang demikian itu
menunjukkan bahwa manusia diberi wewenang untuk melakukan interpretasi
dan penjabaran sesuai dengan kondisi sosial di setiap tempat.

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, para ulama dalam
melakukan interpretasi terhadap teks-teks nass atau dalam menetapkan hukum
tidak semata-mata berbeda dalam memahami teks nass, tetapi juga karena dari
masalah baru yang muncul, banyak terjadi perbedaan. Perbedaan tersebut tidak

semata-mata berbeda dalam memahami teks nass, tetapi juga karena

'Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, terj. Agah Gunardi (Bandung: Pustaka,
1984), xv.

2 Dalam al-Qur’an terdapat 328 ayat hukum, dengan rincian: 1) Hukum keluarga 70 ayat, 2)
Hukum perdata 70 ayat, 3) Hukum pidana 30 ayat, 4) Hukum acara 13 ayat, 5) Hukum
ketatanegaraan 10 ayat, 6) Hukum internasional 25 ayat, 7) Hukum ekonomi 10 ayat. Lihat
‘Abdul Wahhab Khallaf, //mu Usul al-Figh (Kairo: Maktabah Islamiyyah, 1990), 22-23. Abdullah
Ahmad an-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah, terj. Ahmad Suaedy (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 41.



perbedaan kondisi sosial dan situasi lingkungan yang melingkupi mereka.'

Kemajuan teknologi yang begitu cepat dan pesat, tidak hanya
menyebabkan perubahan dalam satu bidang, akan tetapi hampir meliputi
seluruh sendi kehidupan masyarakat. Hal ini karena bidang atau sektor
kehidupan dalam suatu masyarakat selalu berkelindan dengan sektor yang lain
secara sistematis. Sehingga perubahan pada satu sektor akan menimbulkan
perubahan pada sektor yang lain, termasuk di dalamnya sektor hukum. Oleh
karenanya perubahan suatu ketetapan hukum merupakan keniscayaan historis.
Artinya, suatu tatanan hukum sangat terkait dengan perubahan sosial, zaman,
dan perbedaan waktu.?

Berbagai permasalahan hukum yang muncul dan berkembang dewasa ini
adalah akibat dari dinamika masyarakat tersebut. Bagi masyarakat yang hidup
pada saat sekarang dan di masa yang akan datang sangat mungkin berhadapan
dengan masalah baru yang tidak pernah dijumpai pada generasi sebelumnya.
Begitupun, kebijakan atau ketetapan hukum yang dianggap tepat pada
masanya, belum tentu relevan untuk kondisi pada masa yang lain.

Berbagai pertimbangan Nabi Muhammad SAW yang digunakan dalam
memberikan penjelasan wahyu menjadi pelajaran penting bagi para Sahabat
dan ulama yang datang kemudian dalam memahami ajaran Islam. Dalam hal
ini, keparipurnaan ajaran Islam sepeninggal Nabi tidak harus dimaknai bahwa

ajaran Islam telah selesai dan tidak mengalami perkembangan. Konsep

' Yusuf al-Qardawi, [jtihad dalam Syari’at Islam, terj. Achmad Syatori (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), 126-127.

2 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, cet. ke-2 (Jakarta: Paramadina, 1992),
Ixviii.



paripurna yang dimaksud mengandung pesan bahwa secara prinsip, pokok-
pokok ajaran Islam telah lengkap dan tersampaikan melalui al-Qur’an. Namun,
umat Islam memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan pokok-pokok
ajaran tersebut dengan berpedoman pada sikap dan pertimbangan Nabi sebagai
penjelas (al-mubayyin) ketika memahami al-Qur’an dan menyampaikannya
kepada kaum muslimin.

Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW -sebagai Nabi terakhir- juga
memberikan implikasi pemahaman bahwa agama Islam selalu dinamis.
Hukum-hukumnya berakar pada prinsip-prinsip universalitas dan fleksibilitas.
Oleh karena itu, hukum Islam bersifat akomodatif terhadap perubahan-
perubahan yang ada dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang mengikuti kemajuan zaman.?

Di samping itu, bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir
memberikan pengertian tentang tanggung jawab umatnya untuk selalu berusaha
mengatasi persoalan-persoalan hidup kemasyarakatannya sendiri dengan
menggunakan petunjuk-petunjuk dan prinsip-prinsip yang ada dalam nass.

Untuk merealisasikan hal tersebut, tentunya perlu ada pengembangan
terhadap ajaran Islam secara terus-menerus, termasuk dalam aspek
metodologisnya. Dengan pengembangan tersebut, diharapkan hukum Islam
mampu dijadikan sebagai solusi terhadap persoalan-persoalan hukum yang

muncul, di manapun, kapanpun, dan dalam konteks apapun.

3 Yusuf al-Qardawi, Syareat Islam Ditantang Zaman, terj. Abu Zaky (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1990), 19-20.



Upaya merealisasikan hukum Islam yang mampu menyelesaikan
problem-problem kemasyarakatan membutuhkan suatu metode yang dapat
dijadikan sebagai pedoman di satu sisi, dan agar tidak meninggalkan prinsip-
prinsip pokok syariat Islam di sisi yang lain. Di antara metode penetapan atau
penerapan hukum yang dirumuskan oleh para ulama untuk tujuan tersebut
adalah gawa ‘id fighiyyah.

Menurut Imam as-Suyuti, gawa ‘id fighiyyah adalah disiplin ilmu yang
sarat dengan nilai-nilai filosofis yang dirancang sedemikian rupa untuk
mengetahui hakikat, rahasia, dan keistimewaan hukum Islam (fikih). Dengan
gawa‘id  fighiyyah, seseorang diharapkan mampu  menyelesaikan
permasalahan-permasalahan hukum yang muncul dan sekaligus tidak
kehilangan nilai kontekstualnya.* Munculnya berbagai permasalahan hukum
yang berbeda pada satu tempat dengan tempat lain ataupun antara satu orang
dengan orang lain dapat dikembalikan kepada gawa ‘id fighiyyah tersebut.

Senada dengan as-Suyuti, Mustafa Ahmad az-Zarga menyebutkan bahwa
gawa ‘id fighiyyah merupakan metode penetapan atau penerapan hukum Islam
yang dapat dijadikan pijakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan di
masyarakat, dan juga untuk menerapkan hukum Islam dalam berbagai macam
konteks serta menyelesaikan permasalahan hukum yang muncul akibat

perkembangan dan perbedaan kehidupan masyarakat.’

4 Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr as-Suyuti, a/-Asybah wa an-Naza’ir (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), 5.

S Mustafa Ahmad az-Zarqa, al-Figh al-Islam? £i Saubihi al-Jadid: Al-Madkhal al-Figh al-‘Am,
vol. 2 (Damaskus: Dar al-Qalam, 2004), 965.



Sebagai salah satu metode dan sekaligus hasil ijtihad, gawa‘id fighiyyah
diharapkan mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan kompleksitas
permasalahan-permasalahan hukum sekaligus merealisasikan elastisitas hukum
Islam untuk diterapkan dalam berbagai konteks, dan sekaligus mampu menjaga
agar ajaran Islam, termasuk bidang hukum, tetap terpelihara melalui prinsip-
prinsip dan nilai-nilai filosofis hukumnya, seperti ketuhanan (rabbaniyyah),
kemanusiaan (insaniyyah), universal (syumul), moderat (wasatiyyah),
kontekstual (waqi iyyah), jelas (wuduh), transformatif-dinamis (tatawwur), dan
konsisten (sabat).®

Keunggulan gawa‘id fighiyyah sebagai metode penyelesaian kasus
hukum masih sangat terbatas penggunaannya. Artinya, belum banyak lembaga
kajian hukum Islam yang menggunakan gawa‘id fighiyyah sebagai landasan
untuk menetapkan hukum terhadap kasus-kasus kekinian yang muncul. Contoh
kasus hukum yang diselesaikan melalui qawa ‘id fighiyyah masih terbatas pada
kasus-kasus klasik yang dicontohkan dalam Kkitab-kitab gqawa‘id fighiyyah
sendiri.

Salah satu lembaga kajian hukum Islam yang intens menggunakan
gawa‘id - fighiyyah sebagai landasan dalam menyelesaikan problematika
hukum adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sejak tahun 1975 sampai
2017 MUI melalui Komisi Fatwa dan Dewan Syariah Nasional (DSN) telah

menetapkan 384 fatwa. Dari seluruh fatwa tersebut ada 200 fatwa yang

¢ Yusuf al-Qardawi, Karakteristik Islam, terj. Rafi’ Munawwar (Surabaya: Risalah Gusti,
1994), vii.



mencantumkan qawa ‘id fighiyyah sebagai dalil, di antara dalil-dalil yang lain
(al-Qur’an, as-Sunnah, atau pendapat-pendapat fugaha'). MUI dalam
menggunakan qawa‘id fighiyyah sebagai landasan dalam menyelesaikan
problematika hukum tersebut tidak terbatas pada wilayah akidah dan ibadah,
tetapi juga dalam wilayah sosial budaya dan masalah-masalah kontemporer
yang muncul akibat perkembangan teknologi yaitu pangan, obat-obatan, dan
kosmetika serta keuangan. Dalam bidang keuangan, melalui Dewan Syariah
Nasional (DSN), dari 109 fatwa yang dikeluarkan, hampir seluruhnya
menyertakan gawa ‘id fighiyyah sebagai dalil.

Penggunaan gawa‘id fighiyyah sebagai dalil untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan hukum ynag muncul di tengah-tengah masyarakat,
sebagaimana dilakukan oleh MUI tersebut, tidak dilakukan oleh lembaga-
lembaga serupa yang ada pada organisasi sosial-keagamaan di Indonesia
seperti NU dan Muhammadiyah. NU melalui Lembaga Bahtsul Masail (LBM),
dalam menetapkan hukum terhadap persoalan-persoalan yang muncul, baik di
tingkat pusat, wilayah, maupun cabang, sangat minim (untuk mengatakan tidak
ada) dalam menggunakan qawa‘id fighiyyah sebagai dalil. Lembaga Bahtsul
Masail (LBM) ini lebih banyak merujuk pada pendapat “jadi” para Imam
Mazhab atau pengikutnya (khususnya Syafi’iyyah). Hal ini berarti metode
gauliy yaitu mencari pendapat para ulama yang sudah ada dalam kitab-kitab
lebih dominan digunakan daripada qawa‘id fighiyyah sebagai landasan
metodologis (manhajiy) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hukum

yang dihadapi. Akibatnya apabila persoalan tersebut tidak ditemukan dalam



pendapat para ulama dalam Kkitab-kitab fikih, sikap atau keputusan yang
diambil terhadap persoalan yang dihadapi adalah mauquf (ditangguhkan).
Demikian juga Muhammadiyah. Pembahasan-pembahasan hukum yang
dilakukan oleh Majlis Tarjih, sangat minim dalam menggunakan gawa ‘id
fighiyyah sebagai dalil.

Dua hal yaitu pernyataan atau statement tentang keistimewaan qawa ‘id
fighiyyah dan intensitas penggunaannya sebagai dalil dalam fatwa-fatwa MUI

itulah yang menarik bagi penulis untuk dilakukan penelitian dan analisis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada latar belakang di atas, maka

persoalan pokok yang dibahas dan dianalisis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi penggunaan qawa‘id fighiyyah sebagai dalil
dalam fatwa MUI?

2. Apakah penggunaan gawa‘id fighiyyah sebagai dalil dalam fatwa MUI
sudah tepat atau sesuai antara kaidah fikih yang digunakan dengan persoalan
yang dibahas atau di

3. fatwakan?

4. Bagaimana MUI memposisikan penggunaan qawa ‘id fighiyyah sebagai dalil
di antara dalil-dalil yang lain dalam fatwa-fatwanya?

5. Apa nilai epistemologis qawa‘id fighiyyah yang digunakan sebagai dalil

dalam fatwa-fatwa MUI?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang dibahas tersebut, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

a. Menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan gawa id
fighiyyah sebagai dalil fatwa oleh MUI.

b. Menganalisis dan menjelaskan tentang ketepatan atau kesesuaian
penggunaan qawa‘id fighiyyah sebagai dalil oleh MUI dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan hukum.

c. Menjelaskan posisi qawa‘id fighiyyah di antara dalil-dalil lain yang
digunakan dalam fatwa-fatwa MUI.

d. Menggali dan menjelaskan nilai epistemologis gawa‘id fighiyyah yang

digunakan sebagai dalil fatwa oleh MUI.

2. Kegunaan Penelitian

Dari segi kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua

kontribusi yaitu teoritis dan praktis;

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk memperkaya wawasan pemikiran dalam bidang metodologi, yaitu
bahwa qawa‘id fighiyyah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
dalil atau pijakan untuk menyelesaikan problem-problem hukum Islam
kontemporer, terutama ketika tidak ada ketentuannnya dalam nass (al-

Qur’an atau Sunnah) dan kitab-Kkitab fikih.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pijakan
dalam menggunakan gawa‘id fighiyyah secara tepat. Ketepatan yang
dimaksud adalah ketepatan dari sisi wilayah atau bidang persoalan yang
dibahas yaitu akidah, ibadah, atau muamalah (sosial, budaya, ekonomi,
dan politik), maupun ketepatan dari sisi persoalan atau problem hukum

yang dibahas dengan kaidah yang digunakan sebagai dalil.

D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian tentang fatwa MUI dan qawa‘id fighiyyah. Di
dalam proses penelusuran terhadap penelitian yang pernah dilakukan, baik
dalam bentuk disertasi maupun tulisan di jurnal, penulis menggunakan dua
keyword (kata kunci) yaitu fatwa MUI dan qawa ‘id fighiyyah. Dua keyword
tersebut diharapkan dapat menjadi bukti orisinalitas penelitian ini sekaligus
sebagai bahan pengayaan terhadap penelitian yang sudah ada.

Kajian yang terkait dengan MUI secara umum memiliki intensitas yang
cukup tinggi dan beragam. Setidaknya berdasarkan data atau referensi yang
penulis telusuri dan temukan, keragaman tersebut dapat diklasifikasikan dalam
beberapa pokok bahasan yaitu antara lain kajian MUI dari sisi kelembagaan
dan fatwa secara umum, kajian-kajian fatwa tertentu, baik dari perspektif
politik, sosial, ekonomi, maupun hukum dan perundang-undangan.

Kajian tentang kelembagaan MUI dan fatwa secara umum, penulis
menemukan beberapa karya penelitian. Pertama, disertasi Mohammad Atho’

Mudzhar pada Universitas California, Los Angeles, dengan judul “Fatwas of
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the Council of Indonesia Ulama: A Study of Islamic Legal Thought in
Indonesia 1975-1988” (Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Studi
tentang Pemikiran Hukum Islam di Indonesia, 1975-1988). Penelitian ini
merupakan penelitian penting dalam kajian fatwa MUI di Indonesia. Melalui
penelitian disertasinya, Atho’ mengelaborasi secara komprehensif mengenai
konstelasi MUI dalam menetapkan fatwa, khususnya pada tahun 1975 sampai
dengan 1988. Dalam kesimpulannya, penelitian disertasi ini menjelaskan
bahwa terdapat inkonsistensi metodologi MUI dalam menghasilkan sebuah
fatwa, baik itu dalam pola penggalian sumber hukumnya maupun pola
perumusan metodologi ijtihadnya. Indikasi ini nampak dari produk fatwa-fatwa
yang dikeluarkan MUI pada tahun 1975-1988.7 Selain itu, Atho’ juga
menyampaikan inkonsistensi tersebut dipengaruhi oleh faktor sosial politik
masyarakat saat itu serta faktor leadership di tubuh MUI yang menjadi
pemegang kendali terhadap corak khas fatwa yang dihasilkan.

Kedua, penelitian dengan judul “Behind the Scenes: Fatwas of Majelis
Ulama Indonesia (1975-1998)” yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen dalam
Journal of Islamic Studies, Oxford Centre for Islamic Studies. Nadirsyah
menjelaskan perihal fungsi MUI sebagai ‘lembaga semi pemerintah’ dalam
menjembatani hubungan ‘kepentingan’ antara pemerintah dan umat muslim di
Indonesia, khususnya pada tahun 1975 sampai 1998. la juga menjelaskan

metodologi yang dibangun oleh MUI lebih dominan merujuk pada kitab-kitab

7 Mohammad Atho Mudzhar, Fatwas of The Council of Indonesia Ulama: A Study of Islamic
Legal Thought in Indonesia 1975-1988 (Jakarta: INIS, 1993), 45-68.
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fikih klasik dan minim modifikasi. Kritik terhadap metodologi yang dilakukan
MUI dalam berijtihad disampaikan secara konstruktif dalam tulisan ini.®

Ketiga, penelitian Moch. Nur Ichwan yang berjudul “’Ulama, State and
Politics: Majelis Ulama Indonesia After Suharto”. Dalam penelitian ini, ia
menjelaskan upaya transformasi kelembagaan MUI pada masa transisi politik
pasca kejatuhan Presiden Suharto, khususnya di era pemerintahan Presiden
Habibi dan Presiden Abdurrahman Wahid. Menurutnya perubahan paradigma
di tubuh lembaga MUI, yang sebelumnya dinilai menjadi lembaga yang pro-
pemerintah menjadi lembaga yang berorientasi terhadap umat (khadim al-
Ummabh/servant of the ummah). Melalui tausiyah dan fatwa yang dikeluarkan
oleh MUI, sebagai bagian diskursus publik, MUI telah berhasil keluar dari
image lembaga yang berpihak terhadap pemerintah menjadi lembaga yang
membela kepentingan umat Islam. MUI juga memanfaatkan fatwa dan tausiyah
sebagai upaya menjaga pendulum moderasi Islam di tengah desakan
konservatisme dan liberalisme Islam.’

Selain penelitian di atas, Moch. Nur Ichwan juga menjelaskan kembali
perihal transformasi MUI tersebut dalam penelitiannya “Towards a Puritanical
Moderate Islam: The Majelis Ulama Indonesia and The Politics of Religious
Orthodoxy”. Penelitian ini dipublikasikan dalam Contemporary Developments
in Indone ian Islam,; Explaining the “Conservative Turn” yang diterbitkan oleh

Institute of Southeast Asian Studies, Singapore. Dalam tulisannya ini, selain

8 Nadirsyah Hosen, Behind the Scenes: Fatwas of Majelis Ulama Indonesia (1975-1998)
(Oxford, Oxford Centre for Islamic Studies: 2004), 147-179.

% Moch. Nur Ichwan, ’Ulama, State and Politics: Majelis Ulama Indonesia After Suharto
(Leiden: Islamic Law and Society, 2005), 45-72.
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menjelaskan perihal upaya dan perjuangan MUI pasca kejatuhan Presiden
Soeharto (reformasi), yang sebelumnya lebih terkesan menjadi lembaga yang
berorientasi terhadap pemerintah dan hingga akhirnya bertransformasi menjadi
lembaga yang berorientasi terhadap umat (khadim al- Ummah/servant of the
ummah), Nur Ichwan juga menjelaskan peran MUI dalam mengawal dan
menjaga Islam moderat — sejalan dengan waktu — telah bergeser menjadi
“puritanical moderate Islam” (Islam moderat yang puritan). Dengan slogannya
“softening the hardlines, hardening the soft-minded”, MUI telah berhasil
menjaga moderasi Islam Indonesia di tengah pusaran politik Islam konservatif
(orthodox) dan Islam liberal.!”

Hal lain yang diungkap oleh Moch. Nur Ichwan adalah tentang peran dan
dinamika kelembagaan MUI dalam konteks lokal. Dalam penelitiannya yang
berjudul “The Local Politics of Orthodoxy: The Majelis Ulama Indonesia in
the Post-New Order”, ia mengelaborasi bahwa MUI secara kelembagaan
mempunyai peran dalam dinamika lokal di daerah, khususnya Daerah Banten,
sebagai locus penelitiannya. Dengan frame MUI sebagai lembaga semi-official,
representasi umat, atau setidaknya representasi semu, Nur Ichwan berusaha
mengungkap bahwa problematika penyimpangan akidah dan aliran, sejatinya
bukan murni berakar dari agama, melainkan juga terpengaruh oleh adanya

kepentingan politik dalam menjaga politik identitas kaum muslim.!!

19 Moch Nur Ichwan, “Towards a Puritanical Moderate Islam: The Majelis Ulama Indonesia
and The Politics of Religious Orthodoxy,” dalam Contemporary Developments in Indonesian
Islam; Explaining the “Conservative Turn”, ed. Martin Van Bruinessen, Singapore: ISEAS
Publishing, 2013, 60-90.

"' Moch. Nur Ichwan, “The Local Politics of Orthodoxy: The Majelis Ulama Indonesia in the
Post-New Order,” Journal of Indonesian Islam The Institute for The Study of Religion and Society
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Keempat, penelitian Syafig Hasyim yang menjelaskan secara
komprehensif tentang kelembagaan MUI dan peran fatwa MUI di Indonesia
dalam disertasinya di Freie Universitat Berlin, Jerman dengan judul “Council
of Indonesian Ulama (Majelis Ulama Indonesia, MUI) and its Role in the
Shariatisation of Indonesia”. la memaparkan secara elaboratif peran MUI
dalam proses syariatisasi di Indonesia, khususnya pasca era reformasi (pasca
kejatuhan Presiden Soeharto). Syariatisasi yang dimaksud oleh Syafiq tidak
sekedar pada konteks Islamisasi norma-norma hukum, melainkan kehadiran
Islam dalam kehidupan masyarakat Indonesia secara umum (ranah publik).!?
MUI mempunyai peran yang besar dalam menciptakan Indonesia yang lebih
Islami. Sekalipun demikian, MUI tidak berorientasi untuk menjadikan
Indonesia menjadi negara agama. MUI tetap menjaga eksistensi Indonesia
sebagai negara Pancasila. Fluktuasi MUI dalam menghadirkan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan masyarakat Indonesia dijelaskan secara detail oleh
Syafiq Hasyim dalam penelitiannya ini.

Selanjutnya kajian atau penelitian fatwa MUI dari perspektif politik,
penulis temukan dalam disertasi yang ditulis oleh Bahrul Ulum. Disertasi yang
dipertahankan di UIN Sunan Kalijaga ini memfokuskan pada fatwa-fatwa yang
terkait dengan masalah kebangsaan, khususnya fatwa MUI tentang larangan

atau keharaman faham sekularisme, pluralisme, liberalism di Indonesia, dan

(LSAS) and The Postgraduate Program (PPs) IAIN Sunan Ampel Surabaya 06, No. 01 (June
2012): 166-193.

12 Salah satu proses syariatisasi di ranah publik dalam kajian Syafigq Hasyim adalah munculnya
Peraturan Daerah (Perda) yang bernuansa syariah. Baca dalam Syafiq Hasyim, Council of
Indonesian Ulama (Majelis Ulama Indonesia, MUI) and its Role in the Shariatisation (Berlin:
Freie Universitat Berlin, 2013), 159-182.
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golput (golongan putih).!* Dari kajian yang dilakukan, menurutnya, MUI
terkesan memaksakan dalam mengkontekstualisasikan teks-teks dalil untuk
dijadikan argumen fatwa, sehingga fatwa tentang persoalan-persoalan di atas
terjadi pro dan kontra, dan khusus fatwa tentang haram golput, lebih
dikesankan sebagai fatwa yang pro pemerintah -dalam hal ini Komisi
Pemilihan Umum (KPU)- yaitu membantu dalam mensukseskan pemilihan
umum. !4

Sedangkan kajian atau penelitian fatwa MUI dan perspektif sosial,
penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan untuk dihadirkan dalam
klasifikasi ini. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Assyaukanie
dengan judul “Fatwa and Violence in Indonesia”. Dalam penelitian ini, dengan
merujuk pada investigasi Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas
HAM), ia mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara
fatwa MUI dengan kekerasan dan konflik antar umat beragama di Indonesia,
khususnya dalam kasus intoleransi terhadap Ahmadiyah, Syi’ah, dan kaum
minoritas lainnya. Aksi-aksi intoleransi yang terjadi terhadap beberapa kaum
minoritas di Indonesia disebabkan karena munculnya fatwa dari MUI yang
dijadikan sebagai alat legitimasi publik untuk melakukan aksi intoleransi.'>

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah Hosen dengan judul

“Pluralism, Fatwa, and Court in Indonesia; The Case of Yusman Roy” yang

13 Bahrul Ulum, Ulama dan Politik: Nalar Politik Kebangsaan Majelis Ulama Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 2.

14 1bid., 247-248.

15 Luthfi Assyaukanie, “Fatwa and Violence in Indonesia,” Journal of Religion and Society The
Kripke Center 11, (2009): 1-21.
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dipublikasikan dalam Journal of Indonesia Islam. Berbeda dengan tulisan
sebelumnya, pada penelitiannya ini, ia lebih banyak mengelaborasi hubungan
antara fatwa dan peradilan di Indonesia sebagai salah satu bagian dari
konstruksi sosial kemasyarakatan, khususnya pada kasus Yusman Roy. la
menjelaskan bahwa tidak seharusnya fatwa dan putusan pengadilan digunakan
sebagai mekanisme penyelesaian masalah-masalah agama dan pluralisme.
Menurutnya, “alternative dispute resolution” (penyelesaian di luar pengadilan)
adalah merupakan cara yang efektif dalam menyelesaikan masalah-masalah
pluralisme dan agama di Indonesia. Dengan cara tersebut, dapat diciptakan
suasana harmonis antar masyarakat di satu sisi dan persatuan masyarakat di sisi
lain.!'

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mun’im Sirry dengan judul
“Fatwas and their Controversy: The Case of The Council of Indonesian Ulama
(MUI)”. Dalam penelitiannya ini, Mun’im agak berbeda dengan Luthfi
Assyaukanie dan Nadirsyah. la menjelaskan bahwa meskipun fatwa-fatwa
MUI tentang perayaan natal dan larangan sekularisme-liberalisme menjadi
kontroversi di kalangan publik, bahkan juga menjadi pemicu konflik sosial,
justru fatwa tersebut menghasilkan diskursus publik yang cukup menarik dan
mempunyai nilai positif. Diskursus yang muncul mengenai fatwa tersebut, baik
yang mendukung maupun yang menolak, merupakan pengejawantahan dari

konstruksi sosial masyarakat Islam Indonesia yang tidak tunggal dan terdiri

16 Nadirsyah Hosen, “Pluralism, Fatwa, and Court in Indonesia; The Case of Yusman Roy”;
Journal of Indonesian Islam The Institute for The Study of Religion and Society (LSAS) and The
Postgraduate Program (PPs) IAIN Sunan Ampel Surabaya 06, no. 01 (June 2012), 1-14.
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dari kelompok-kelompok golongan. Kontroversi fatwa telah menimbulkan
partisipasi kaum muslim meningkat dalam merespon gelombang konservatisme
dan liberalisme Islam di Indonesia.!”

Keempat, penelitian yang dilakukan olen Rumadi Ahmad. Dalam
penelitian ini ia mengkaji terhadap fatwa-fatwa yang berkaitan tentang
hubungan antar agama dan implikasi sosialnya di Indonesia, baik fatwa yang
dikeluarkan oleh MUI, maupun NU dan Muhammadiyah. Fokus kajiannya
adalah tentang bagaimana karakteristik dan implikasinya terhadap relasi antar
agama di Indonesia.'® Hasil temuannya adalah karakteristik fatwa MUI
sebelum tahun 2000-an lebih dekat dengan karakteristik fatwa Muhammadiyah
yaitu langsung merujuk kepada al-Qur’an dan hadis. Sedangkan setelah era
tahun 2000-an, seiring banyaknya tokoh NU yang masuk MUI, karakteristik
fatwa MUI bergeser yaitu selain merujuk pada al-Qur’an dan hadis, juga
menggunakan pendapat-pendapat ulama fikih, sebagaimana karakteristik fatwa
dalam NU. Sedangkan implikasinya secara sosial adalah mempengaruhi
toleransi hubungan antar umat beragama terutama fatwa tentang nikah beda
agama dan perayaan Natal bersama.'®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Moch. Nur Ichwan yaitu tentang
respon atas fenomena sosial masyarakat muslim Indonesia dewasa ini, dengan

adanya aksi bela Islam 411 dan 212 dengan judul “MUI, Gerakan Islamis, dan

17 Mun’im Sirry, “Fatwas and their Controversy: The Case of The Council of Indonesian
Ulama (MUI),” Journal of Southeast Asian Studies, The National University of Singapore, 44, No.
1 (February 2013), 100-117.

¥ Rumadi Ahmad, Fatwa Hubungan Antar Agama di Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2016), 9.

19 1bid., 296-299.
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Umat Mengambang”. Dalam penelitiannya ini, Nur Ichwan berusaha
mengungkap adanya hubungan erat antara gerakan Islamis dengan MUI. Aksi
bela Islam 411 dan 212 adalah bukti kemesraan hubungan MUI dan gerakan
Islamis yang saling menguatkan (mutual empowering). la juga menjelaskan
bahwa kehadiran fatwa MUI telah dimanfaatkan oleh gerakan-gerakan Islamis
sebagai alat legitimasi mereka, sekaligus menjadi alat untuk menarik
simpatisan umat muslim mengambang (floated ummah) agar gerakan aksi bela
Islam yang mereka lakukan mendapatkan dukungan masif dari masyarakat
muslim Indonesia.*

Selanjutnya, kajian fatwa MUI dari perspektif hukum dan perundang-
undangan, penulis menemukan dua penelitian. Pertama ditulis oleh Yeni
Salma Barlinti dengan judul Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional
Dalam Sistem Hukum Nasional di Indonesia. Penelitian ini kajiannya
difokuskan pada fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN),
yaitu tentang kedudukan fatwa DSN dalam perundang-undangan dan
pemanfaatan fatwa DSN oleh hakim di lingkungan Peradilan Agama.?! Hasil
yang ditemukan adalah fatwa-fatwa DSN banyak yang diakomodir dalam
peraturan perundangan-undangan tentang perbankan, asuransi, pasar modal,
dan pembiayaan syariah. Sedangkan penggunaan fatwa DSN sebagai

pertimbangan hukum oleh para hakim dalam perkara ekonomi syariah tidak

20 Moch. Nur Ichwan, “MUI, Gerakan Islamis, dan Umat Mengambang,” dalam Maarif; Arus
Pemikiran Islam dan Sosial; Setelah “Bela Islam”: Gerakan Sosial Islam, Demokratisasi, dan
keadilan sosial 11, No. 02 (Desember 2016), 87-103.

21 Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), 28.
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menjadi prioritas utama, dengan alasan karena fatwa DSN tidak bersifat
mengikat.?> Kedua dilakukan oleh Mashudi dengan judul Konstruksi Hukum
dan Respons Masyarakat Terhadap Sertifikasi Produk Halal: Studi Socio-
Legal Terhadap Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika MUI.
Penelitian ini mengkaji tentang kekuatan legalitas MUI sebagai lembaga dalam
memberikan label halal pada produk pangan, obat-obatan, dan kosmetika -
yang dilakukan oleh LP-POM MUI - dari sisi hukum positif, serta respons
masyarakat terhadap labelisasi halal tersebut. Menurut Mashudi, sertifikasi
halal yang dilakukan oleh MUI mempunyai kekuatan hukum berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan,
khususnya pasal 11 (2). Oleh karena itu layak diakui oleh pemerintah dan
didukung.® Namun hasil penelitian lapangan tentang respons masyarakat
terhadap produk yang bersertifikasi halal sangat rendah. Rendahnya respons
tersebut menurutnya disebabkan oleh lima faktor yaitu keyakinan moral agama,
pertimbangan ekonomis, hukum, budaya, dan geografis.?*

Selain beberapa penelitian atau kajian di atas, penulis juga menemukan
prosiding yang berisi tentang kajian-kajian MUI secara komprehensif yaitu dari
perspektif hukum dan perundangan-undangn, kelembagaan, sosial-politik, dan
ekonomi (keuangan). Tulisan yang ada dalam prosiding ini merupakan

makalah terpilih dari call for papers yang dipresentasikan dalam acara Islamic

22 |bid., 556-557.

23 Mashudi, Konstruksi Hukum dan Respons Masyarakat Terhadap Produk Halal: Studi Socio-
Legal Terhadap Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika MUI, (Yogyakarta: LPPM UIN
Walisongo dan Pustaka Pelajar, 2015), 384-385.

2 Ibid., 184-187.
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Conforence on MUI Studies. Kajian dari perspektif hukum dan perundangan-
undangan, dibahas di bagian pertama. Dari beberpa tulisan dalam bagian ini
mempunyai kesamaan pandangan bahwa meskipun fatwa MUI bersifat tidak
mengikat, tetapi mempunyai kedudukan dan fungsi yang semakin kuat sebagai
sumber hukum materiil dalam beberapa perundang-undangan di Indonesia,
misalnya undang-undang tentang Perseroan Terbatas dan Perbankan Syariah.?
Adapun kajian dari perpektif kelembaagaan dan sosial-politik, diuraikan dalam
beberapa tulisan yang disajikan di bagian kedua dan keempat. Dari beberapa
tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada masa Soeharto, (1975-1996)
keberadaan MUI terkesan lebih digunakan untuk mendukung kebijakan atau
agenda politik penguasa. Oleh karena itu fatwa-fatwa yang lahir pada masa itu,
banyak yang terkait dengan kondisi sosial-politik dan kebijakan pemerintah.
Keadaan ini juga masih tetap berlanjut sampai tahun 2000 yang ditandai
dengan lahirnya dua fatwa yang kontroversial yaitu fatwa tentang calon
legislatif non Muslim dan wanita menjadi presiden. Meskipun demikian
keberadaan MUI masih penting dan strategis untuk merespon isu-isu akual
kontemporer di tengah-tengah perubahan sosial msyarakat Indonesia.?®
Sedangkan kajian dari perpektif ekonomi-keuangan, dipaparkan dalam bagian
ketiga. Dari beberapa tulisan pada bagian ini, menganggap bahwa fatwa DSN
MUI tetap diperlukan sebagai solusi persoalan-persoalan keuangan atau

perbankan dari perspektif agama. Perbankan syariah dan lembaga-lembaga

23 MUI dan Puslitbang Kementerian Agama RI, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
(Jakarta: Sekretariat MUI dan Puslitbang, 2012), 3-56.
26 Ibid., 63-244., 425-613.
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keuangan syariah membutuhkan fatwa DSN MUI sebagai legitimasi bahwa
aktifitasnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. %’

Adapun kajian atau penelitian yang terkait dengan qawa ‘id fighiyyah,
penulis menemukan empat disertasi, satu disertasi diujikan di UIN Sunan
Ampel Surabaya, dan tiga disertasi diujikan di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Disertasi yang diujikan di UIN Sunan Ampel Surabaya ditulis oleh
Abdul Mun’im (2006) dengan judul Figh dan Nalar Induktif: Kajian Atas al-
Qawa'id al-Fighiyyah dalam Perspektif Induktif. Disertasi ini, analisisnya
difokuskan pada penelusuran (pembuktian) bahwa qawa id fighiyyah disusun
berdasar metode induksi*® dan kekuatan gawa‘id fighiyyah sebagai metode
penalaran hukum Islam.?® Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa gawa ‘id
fighiyyah merupakan generalisasi dari fikih, karena itu ia mempunyai
kemampuan untuk dijadikan landasan penalaran dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan hukum melalui konsep ilhag.>® Adapun empat disertasi
yang diujikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pertama ditulis oleh
Muammar Muhammad Bakry (2006) dengan judul Asas Prioritas dalam
Kaidah Hukum Islam. Disertasi ini membahas tentang kaidah usuliyyah sebagai
landasan konsepsi fikih prioritas. Kaidah fikih dibahas pada sub bab kedua
yang pembahasannya masih bersifat deskriptif yaitu tentang posisi dan urgensi

gawa‘id fighiyyah dalam istibant hukum (Islam), pengertian dan sejarah

27 |bid., 253-421.

28 Abdul Mun’im, Figh dan Nalar Induktif: Kajian Atas al-Qawa‘id al-Fighiyyah dalam
Perspektif Induktif (Surabaya: Program Pascasarjana IAIN Suan Ampel, 2006), 221-252.

2 1bid., 180-191.

30 Ibid., 309-312.
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gawa‘id fighiyyah dan dawabit fighiyyah, serta nazariyyah fighiyyah.
Kemudian ia menelusuri kaidah-kaidah yang dapat dijadikan landasan terhadap
konsepsi fikih prioritas.®! Hasil penelitian menyebutkan bahwa qawa ‘id
fighiyyah ikut berperan sebagai landasan metedologis dalam asas prioritas.*
Kedua, disertasi yang ditulis oleh Azizah (2007) dengan Judul al-Asybah wa
an-Nazair: Perbandingan Kaidah Fikih Karya Jalaluddin as-Suyuti dan Ibn
Nujaim al-Hanafy. Disertasi ini membahas tentang persamaan dan perbedaan
gawa ‘id fighiyyah yang ada pada karya as-Suyuti dan Ibn Nujaim. Kemudian
menganalisis faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi perbedaan kaidah-
kaidahnya.*® Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada kesamaan antara
kaidah fikih yang ada dalam kitab al-Asybah wa an-Nazair karya as-Suyuti
dan Ibn Nujaim. Kesamaan itu antara lain dalam hal prinsip-prinsip umum
hukum Islam (yang ada dalam kaidah fikih) dan rujukan yang dijadikan sumber
pembentukan kaidah fikih. Adapun perbedaannya hanya dari sisi sistematika
urutan penempatan atau pengelompokan kaidah.** Ketiga, ditulis oleh Ade
Dedi Rohayana (2008) dengan judul Qawa‘id Fighiyyah dan Pengaruhnya
Terhadap Perbedaan Pendapat Fugaha. Kajian disertasi ini lebih menekankan
pada penelusuran qawa ‘id fighiyyah di kalangan para ulama mazhab empat

(Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali), kemudian sampai sejauh mana pengaruhnya

31 Muammar Muhammad Bakry, Asas Prioritas dalam Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Sekolah
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2006), 79-108.

32 |bid., 326.

33 Azizah, al-Asybah wa an-Naza'ir: Perbandingan Kaidah Fikih Karya Jalaluddin as-Suyuti
dan Ibn Nujaim al-Hanafi (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2007), 307-
315.

34 Ibid., 323.
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terhadap perbedaan pendapat di kalangan mereka dalam menetapkan suatu
hukum.?* Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kaidah tidak berpengaruh
signifikan terhadap adanya perbedaan hukum di kalangan para ulama mazhab.
Perbedaan yang muncul lebih disebabkan oleh perbedaan penafsiran terhadap
al-Qur’an atau as-Sunnah.?®

Selain itu, penulis juga melakukan penulusuran terhadap penelitian yang
mengkaji gabungan dua variabel di atas, yakni fatwa MUI dan gawa‘id
fighiyyah atau setidaknya yang mempunyai kemiripan dengan kajian yang
terdiri daru dua variabel tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran, penulis hanya
menemuka satu penelitian atau disertasi yaitu ditulius oleh Asrorun Ni’am
dengan judul Sadd aZ-Zari’ah dan Aplikasinya Dalam Fatwa Majelis Ulama
Indonesia. Disertasi ini membahas tentang penggunaan prinsip pencegahan
(sadd az-Zari’ah) di dalam penetapan hukum Islam, khususnya yang dilakukan
oleh MUI. Penelitian ini menjelaskan secara elaboratif terkait dinamika sadd
aZ-Zari’ah sebagai salah satu metode penetapan hukum Islam, baik pada masa
klasik ulama Mazhab maupun pada konteks sekarang yang dilakukan oleh
MUI. la menyebutkan ada 22 fatwa yang diputuskan oleh MUI yang
menggunakan prinsip sadd az-Zari’ah.>’ Dalam konteks aplikasi sadd az-
Zari’ah dalam fatwa MUI, ada tiga hal yang ditemukan dalam penelitian ini,

yaitu pertama MUI menyebutkan secara eksplisit penggunaan sadd az-Zari ah

35 Ade Dedi Rohayana, Qawa ‘id Fighiyyah dan Pengaruhnya Terhadap Perbedaan Pendapat
Fugaha (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 303-322.

36 |bid., 364-365.

37 Asrorun Ni’am, Sadd aZ-Zari’ah dan Aplikasinya Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hadayatullah, 2008), 145-168.
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sebagai dalil mandiri, kedua dengan menggunakan qawa‘id fighiyyah,
meskipun adakalanya MUI menyebut gawa ‘id usuliyyah atau kaidah saja, dan
ketiga secara implisit yaitu dengan menjelaskan secara argumentatif tentang
dampak negatif (mafsadat) terhadap suatu persoalan yang dibahas.>®
Berdasarkan data di atas, kajian atau penelitian tentang MUI lebih
ditekankan pada aspek kelembagaan dan fatwa secara umum baik dari
perpektif politik, sosial, ekonomi, maupun hukum dan perundang-undangan.
Penulis tidak menemukan kajian tentang MUI yang mengkaitkan dengan
gawa‘id fighiyyah sebagai landasan berpikir. Demikian juga kajian atau
penelitian tentang gawa‘id fighiyyah, belum ada yang mengakaitkan dengan
fatwa MUI. Kajian atau penelitian yang dilakukan oleh Asrorun Ni’am
meskipun mencantumkan beberapa kaidah fikih, tetapi fokus utamanya lebih
kepada konsep sadd saz-zari'ah sebagai landasan utama dalam menetapakan
fatwa oleh MUI. Oleh karenanya, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian tentang qawa ‘id fighiyyah dari perspektif lain. Perspektif lain yang
dimaksud adalah melihat dan menganalisis secara spesifik tentang penggunaan
gawa ‘id fighiyyah dalam fatwa-fatwa MUI, baik fatwa yang diputuskan oleh

komisi fatwa, LP-POM, maupum oleh Dewan Syariah Nasional (DSN).

. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah pertama teori usul fikih,

khususnya terkait hubungan fungsional antara as-Sunnah terhadap al-Qur’an.

3% 1bid., 273.
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Teori ini digunakan untuk menelusuri dan menemukan jawaban dari pokok
masalah yang ketiga yaitu tentang posisi qawa ‘id fighiyyah terhadap dalil lain
yang digunakan dalam fatwa MUI. Sebagaimana diketahui dalam hirarki dalil
hukum ('adillah al-ahkam) ada dua yaitu naqgliy dan agliy. Dalil nagliy adalah
wahyu atau nass yaitu berupa al-Qur’an dan as-Sunnah, sedang dalil aqgliy
berupa akal, ratio (logika). Dikatakan hirarki karena dalam
operasionalisasinya, baik untuk menetapkan hukum atau fatwa dan
menyelesaikan problematika hukum, dalil nagliy harus didahulukan. Apabila
tidak dapat merujuk kepada dalil nagliy maka baru beralih kepada dalil agliy.
Walaupun keberadaan as-Sunnah sama-sama sebagai dalil naqgliy dengan al-
Qur’an, tetapi secara hirarkis berada di bawah al-Qur’an. Dalam konteks
hirarki as-Sunnah di bawah al-Qur’an ini, para ulama usul fikih membahas
fungsi atau posisi as-Sunnah tersebut terhadap hirarki dalil di atasnya yaitu al-
Qur’an. Fungsi tersebut pertama sebagai penguat, penegas, atau pengukuh
(ta’kid, mu’akkid) terhadap ketentuan-ketentuan al-Qur’an. Artinya pada posisi
ini ketentuan-ketentuan hukum yang di al-Qur’an dikuatkan oleh as-Sunnah,
karena ketentuan yang ada dalam as-Sunnah tersebut sama dengan yang ada
dalam al-Qur’an. Kedua sebagai penjelas (tabyin, mubayyin) terhadap
ketentuan-ketentuan yang ada di dalam al-Qur’an. Pada fungsi ini as-Sunnah
diposisikan untuk menjelaskan secara teknis terhadap ketentuan-ketentuan al-
Qur’an yang masih umum (zabyin al-mujmal) atau mengecualikan ketentuan-
ketentuan hukum yang memiliki cakupan umum (takhsis al-‘am). Ketiga,

menetapkan, membentuk, atau menciptakan hukum baru (tagrir, tagnin)
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terhadap persoalan-persoalan yang tidak ada di dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah.*® Pada fungsi ini as-Sunnah diposisikan sebagai dalil ketika suatu
problem hukum tidak ada ketentuannya dalam al-Qur’an. Tiga fungsi as-
Sunnah terhadap al-Qur’an tersebut dijadikan analogi untuk meneliti posisi
gawa’id fighiyyah terhadap dalil-dalil al-Qur’an atau as-Sunnah yang
digunakan olen MUI dalam menetapkan fatwa, untuk menjawab pokok
masalah ketiga.

Selain teori tersebut, penelitian ini juga menggunakan teori filsafat hukum
Islam. Teori ini digunakan untuk menelusuri dan menemukan jawaban dari pokok
masalah yang pertama, kedua, dan keempat (mengapa gqawa’id fighiyyah
digunakan sebagai dalil, sejauh mana ketepatan penggunaannya, dan apa
kontribusinya dalam bidang metodologi, khususnya dalam kajian epistemologi).
Teori ini dibutuhkan karena untuk mengetahui argumen, Kketepatan
penggunaan, dan kontribusi gawa’id fighiyyah, perlu pengamatan yang
mendalam terhadap nilai-nilai yang ada di balik teks gawa’id fighiyyah
tersebut. Terminologi filsafat hukum Islam jika diurai lebih rinci, terdiri dari tiga
kata yaitu filsafat, hukum, dan Islam. Ketiga kata tersebut memiliki definisi
masing-masing. Pada term pertama, filsafat, secara etimologis berasal dari bahasa
Yunani, philosophia. Philos artinya suka, cinta atau kecenderungan pada sesuatu,
sedangkan sophia artinya kebijaksanaan.*® Dengan demikian, secara sederhana

filsafat dapat diartikan cinta atau kecenderungan pada kebijaksanaan. Berpikir

39 Khallaf, llmu Usul Figh, 25. Lihat juga Amir Syarifuddin, Ushul Figh I (Jakarta: Kencana,
2008), 93-95. Forum Kajian llmiah PP Lirboyo, Kilas Balik Teoritis Figh Islam (Kediri: Pokja
Forum Karya Ilmiah, 2005), 47-49.

40 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), 8.
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secara falsafati memiliki ciri khas, yaitu: radikal, universal, konseptual, koheren
dan konsisten, sistematik, komprehensif, bebas, dan bertanggungjawab.*' Term
yang kedua, hukum. Hukum adalah peraturan tentang perbuatan dan tingkah laku
manusia di dalam lalu lintas hidup. Dalam Islam, hukum adalah menetapkan
sesuatu atas sesuatu (isbazu syai’in ‘ala syai’in), dan secara ringkas mempunyai
makna ketetapan. Sedangkan pada term terakhir adalah Islam yang menjadi kata
sifat dari hukum, sehingga menjadi kesatuan terminologi tersendiri yakni hukum
Islam. Istilah hukum Islam tidak dijumpai dalam al-Qur’an maupun Hadis Nabi
SAW. Dua sumber hukum Islam ini hanya menggunakan istilah syariah yang
secara bahasa berarti jalan yang lempang. Dalam wacana kajian hukum di
kalangan ahli hukum barat ditemukan istilah Islamic law yang diindonesiakan
menjadi hukum Islam, tetapi tidak ditemukan fakta, mana yang lebih dahulu
menggunakan istilah tersebut. Artinya, apakah istilah hukum Islam yang
dikenal di Indonesia merupakan terjemahan dari literatur barat, Islamic law,
atau terjemahan bebas syariah. Yang jelas, para ahli berpendapat bahwa istilah
hukum Islam khas Indonesia sebagai terjemahan dari syariat atau hukm asy-
syar’iy.*?

Pendekatan filsafat dalam hukum Islam atau filsafat hukum Islam, dipakai

dengan sangat hati-hati oleh para ahli hukum Islam.** Hal ini disebabkan oleh tidak

4l Harun Nasution mengatakan bahwa intisari filsafat adalah berpikir menurut tata tertib
(logika) dengan bebas (tidak terikat pada tradisi, dogma, dan agama) dan dengan sedalam-
dalamnya sehingga sampai ke dasar-dasar persoalan. Baca dalam Harun Nasution, Falsafat
Agama, cet. ke-6 (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 3.

42 Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo 2013), 24.

43 Para pakar hukum Islam ada yang menggunakan kata falsafah dan ada yang menggunakan kata
hikmah. Lihat misalnya karya Subhi Mahmasani Falsatah at-Tasyri‘ fi al-Islam dan karya al-
Jurjawi Hikmah at-Tasyri‘ wa Falsafatuhu.
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ditemukannya kata falsafah dalam sumber-sumber hukum Islam. Kata falsafah (M)
dalam bahasa Arab diserap dari bahasa Yunani (sebagaimana telah disinggung di atas).
Meskipun kata filsafat tidak ditemukan dalam sumber ajaran Islam, namun padanan
maknanya menurut para ahli dapat diketahui dalam kata hikmah.** Di dalam al-Qur’an,
kata hikmah disebutkan sebanyak 20 kali yang antara lain konotasi maknanya adalah
pemahaman terhadap rahasia-rahasia syariat.*

Perbedaan filsafat dalam hukum Islam dengan filsafat hukum pada umumnya
terletak pada perbedaan substansi hukum itu sendiri. Hukum Islam atau syariat merupakan
hukum wahyu. Sedangkan hukum pada umumnya adalah hasil pemikiran manusia semata.
Oleh karena itu, filsafat hukum dalam Islam adalah upaya pemikiran manusia secara
maksimal memahami rahasia-rahasia dan tujuan-tujuan pensyariatan hukum Tuhan,
dengan tidak meragukan substansi hukum itu sendiri sebagaimana pendekatan filsafat
hukurn pada umumnya. Upaya untuk memahami wahyu Tuhan sejatinya adalah
memfungsikan wahyu tersebut, dan salah satu ukuran “berfungsi” adalah sejauh mana
ajaran yang ada dalam wahyu tersebut dapat menyelesaikan persoalan-persoalan
sosial dan hukum di masyarakat. Dengan rumusan lain, filsafat hukum Islam
adalah pengetahuan tentang hakikat, rahasia, dan tujuan hukum Islam baik
yang menyangkut materinya maupun proses penetapannya, atau filsafat yang
digunakan untuk memancarkan, menguatkan, dan memelihara hukum Islam,

sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan Allah menetapkannya di muka

M.
46.

4 M. Said Syeikh, misalnya mengartikan al-hikmah & -auqiyyah sebagai filsafat mistik. Lihat
Said Syeikh, A Dictionary of Muslim Philosophy (Lahore: Institute of Islamic Culture, 1970),

45 Kata hikmah juga bermakna istibsar fi al- umur dan memahami maksud-maksud syariah.

Lihat Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), 14-15.
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bumi, yaitu untuk kesejahteraan umat manusia seluruhnya. Dengan filsafat ini,
hukum Islam akan benar-benar cocok sepanjang zaman di semesta alam.*¢

Dalam kajian filsafat hukum Islam, ada dua istilah yang digunakan yaitu
falsafah at-tasyri” dan falsafah asy-syari’ah.*” Dari dua metode ini dapat diketahui
beberapa hikmah disyariatkannya hukum (hikmah at-tasyri’) dan rahasia-rahasia
hukum (asrar al-ahkam), dan dua istilah inilah yang menjadi kerangka dasar dan
platform dari konstruksi hukum Islam.*®

Pada bagian pertama, falsafah at-tasyri’ adalah filsafat yang
membicarakan hakikat dan tujuan penetapan hukum Islam.*” Ada lima prinsip
penting dalam falsafah at-tasyri’ ini yaitu 1) Menghilangkan kesulitan (nafyu
al-haraj). Prinsip ini sangat diperhatikan oleh pembuat hukum Islam. Oleh
karenanya, pembebanan hukum Islam (taklif) selalu mempertimbangkan batas-
batas kemampuan para mukalaf. Hal ini mengindikasikan bahwa taklif at-
tasyri’ tidak boleh membuat mukalaf kesukaran atau kesusahan dalam
melaksanakan hukum. 2) Menyedikitkan beban (gillah at-taklif). Prinsip ini
dimaksudkan untuk meminimalisir taklif (beban) sehingga hukum Islam tidak
memberatkan mukalaf. 3) Tadarruj (gradual). Artinya hukum tidak
dilimpahkan sekaligus, akan tetapi tahap demi tahap. Tujuannya agar mukalaf
dapat menyesuaikan diri beberapa waktu sehingga tidak merasa berat untuk

melaksanakannya. 4) Seiring dengan kemaslahatan manusia. Prinsip ini

46 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 14.

47 Ibid., 16. Lebih juga dalam Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum, 24-25.

4 Mukhammad llyasin, “Filsafat Hukum Islam: Implikasi Logis Terhadap Konstruksi
Pendidikan Islam”, Jurnal Asy-Syir’ah 46, no. Il (Juli-Desember 2012): 556.

4 Amir Syarifuddin, “Pengertian dan Sumber Hukum Islam,” dalam Falsafah Hukum Islam
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 38. Lihat juga Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum, 25.
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dimaksudkan agar dampak hukum dirasakan manfaatnya secara riil oleh
masyarakat.50 dan 5) Mujmal. Artinya ketentuan hukum dalam Islam sebagian
besar bersifat global. Prinsip ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan
kepada para mujtahid mengembangkan nass-nass yang masih global tersebut
sehingga hukum Islam mempunyai karakter elastis dapat menyesuaikan dengan
perkembangan manusia.>! Sedangkan pada bagian kedua, filsafat hukum Islam
dimaknai sebagai falsafah asy-syari'ah, yaitu filsafat yang digunakan untuk
mengetahui atau mengungkap materi hukum Islam, seperti ibadah, muamalah,
jinayah, ugubah, dan sebagainya.52 Adapun sasaran metode falsafah asy-syari’ah
ini adalah pertama asrar al-ahkam (rahasia-rahasia hukum) yaitu mengungkap
rahasia dari perintah-perintah syara’ dan larangan-larangannya. Kedua, khasa'is
al-ahkam al-Islamiy yaitu untuk mengetahui karakteristik hukum Islam yang
terdiri dari: a). rabbaniyyah (hukum Islam tidak lepas dari nilai-nilai ketuhanan),
b) insaniyyah (hukum Islam tidak semata-mata untuk mengatur kapentingan
manusia dengan Tuhannya, tetapi juga hubungan antar sesamanya), ¢) syumul
(hukum Islam relevan untuk diberlakukan di segala zaman, kehidupan, dan
eksistensi manusia), dan d) waqi iyyah (memperhatikan konteks atau realitas yang
ada).>> Ketiga, mahasin al-ahkam al-Islamiy (keutamaan hukum Islam). Pada
tataran ini, hukum Islam yang meliputi aspek kebutuhan masyarakat memiliki

mahasin atau keistimewaan-keistimewaan yang jika diterapkan dalam kehidupan

50 Djamil, Filsafat Hukum, 66-72. Lihat juga Abd al-Wahab Khallaf, Khulasah Tarikh at-Tasyi
al-Islamy (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah, t.t.), 18-23.

1 lyasin, “Filsafat Hukum Islam,” 556-557. Baca juga Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam
(Malang: UIN Malang Press, 2007), 11.

52 Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum, 25.

53 1bid., 142.
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masyarakat secara bersama-sama akan membentuk masyarakat yang ideal, yakni
masyarakat adil, kesetaraan, kebebasan, dan sebagainya.54 Unsur-unsur yang ada
pada falsafah at-tasyri’ maupun yang ada pada falsafah asy-syari’a% inilah yang
dijadikan standar analisis dalam penelitian ini.

Hal lain yang perlu dikemukakan dalam pembahasan sub ini adalah tentang
teori rukhsah. Teori rukhsah dalam gawa ‘id fighiyyah disebabkan oleh dua hal
yaitu karena kondisi bahaya (darurah) dan karena kondisi kesulitan
(masyaqgah). Kriteria darurah dan masyaqgah di sini mengacu pada konsep
tingkatan kebutuhan Asy-Syatibi yaitu daruriyyah, hajjiyyah, dan tahsiniyyah.
Daruriyyah adalah sesuatu yang harus ada dalam kehidupan manusia yaitu
agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Apabila lima hal tersebut tidak ada
maka manusia tidak akan merasakan kemaslahatan, sebaliknya akan
mengakibatkan mudarat atau bahaya.>> Agar kebutuhan daruriyyah ini tetap
terjaga, gawa‘id fighiyyah menetapkan prinsip yang diformulasikan dalam
kaidah Ji% %ad  dan ookl &5 &Shirall. Dengan dasar dua kaidah
tersebut, apabila kebutuhan yang bersifat daruriyyah yaitu agama (agidah),
jiwa, akal, harta, dan keturunan terancam, maka seseorang diperbolehkan
melanggar ketentuan yang dilarang untuk menghindari bahaya. Adapun
hajjiyyah adalah kebutuhan sekunder. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi
maka seseorang akan mengalami kesulitan (masyaqgah) dalam menjalani

hidupnya, baik kesulitan dalam menjalankan agamanya maupun Kesulitan

54 Tamrin, Filsafat Hukum, 53.
55 Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul asy-Syari’as (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975), 221-223.
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dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dunianya.’® Agar hajjiyyah dapat
terpenuhi sehingga seseorang tidak mengalami kesulitan (masyaqgah) qawa ‘id
fighiyyah menformulasikannya dalam fm.J\ Ll.é M\.” Dengan
demikian ketika penulis menganalisis tentang ketepatan penggunaan kaidah-
kidah fikih olen MUI dalam kasus-kasus yang berkaitan dengan kondisi yang
menyebabkan tidak dapat diberlakukan ketentuan secara normal, maka
parameternya adalah dua hal di atas. Apabila kondisi tersebut berdampak pada
level bahaya (darurah) maka kaidah yang harus digunakan adalah kaidah j}fﬂ
j\; atau g\j}j&;&a\ }C“j & rd/\, sedangkan apabila hanya sampai pada
level kesulitan (masyaqgah) maka kaidah yang harus digunakan adalah kaidah
J.w«i“ Llﬁ w\ Oleh karena itu walaupun kaidah tersebut sama-sama
sebagai teori rukhsah, tetapi berbeda pada level penggunaannya. Kaidah yang
pertama digunakan sebagai dalil untuk memberikan solusi ketika lima
kebutuhan pokok seseorang terancam, sedangkan kaidah ke-dua digunakan

sebagai solusi apabila seseorang menmgalami kesulitan.>®

F. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pustaka

(library research) yang bersifat deskriptif-kualitatif. Dalam melakukan

6,Wahbah Zuhaili, Usul al-Figh al-Islamiy, vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), 316-317.
Lihat juga Asy-Syatibi, Ibid.

57 Ali Hasaballah, Usul al-Tasyri” al-Islamiy (Kairo: Dar al-Fikr al-¢Arabiy, 2011),, 260-261.

8 Abdul *Aziz Muhammad ‘Azzam, Al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2005),
121-125.



32

penelitian ini penulis mengacu pada dua jenis data, yaitu: pertama, data
primer. Data ini berupa kitab-kitab yang secara khusus mengulas dan
mengkaji gawa‘id fighiyyah baik yang klasik maupun kontemporer. Kitab
gawa ‘id fighiyyah klasik antara lain adalah al-Asybah wa an-Naza'ir karya
Imam as-Suyufi. Adapun kitab gawa ‘id fighiyyah kontemporer ialah 1. Al-
Qawa‘id al-Fighiyyah karya ‘Ali Ahmad an-Nadawi, 2. Syarh al-Qawa ‘id
al-Fighiyyah karya Ahmad ibn Muhammad az-Zarga’, 3. Al-Qawa‘id al-
Fighiyyah karya ‘Abdul ‘Aziz Muhammad ‘Azzam, dan 4. Al-Wajiz fi [dah
al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyah karya Muhammad Sidgi ibn Ahmad
ibn Muhammad Al-Burnu. Referensi primer lain adalah terkait dengan
fatwa-fatwa MUI yaitu Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak
Tahun 1975 sampai Tahun 2014, yang diterbitkan oleh Sekretariat MUI
tahun 2015 dan Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah
Nasional yang juga diterbitkan oleh Sekretariat MUI tahun 2014. Kedua,
data sekunder, yaitu berupa kitab-kitab atau buku-buku yang membahas
tentang gawa ‘id fighiyyah dan hasil-hasil penelitian, jurnal, serta tulisan-
tulisan lain yang membicarakan tentang pemikiran-pemikiran hukum Islam
yang terkait dengan qawa‘id fighiyyah dan yang terkait dengan fatwa MUI.
Data sekunder yang terkait dengan pembahasan qawa‘id fighiyyah antara
lain adalah Sejarah Qawa‘id Fighiyyah karya Ahmad Sudirman Abbas,
Hukum Manusia sebagai Hukum Tuhan: Berfikir Induktif Menemukan
Hakikat Hukum Model al-Qawa'id al-Fighiyyah karya Abdul Mun’im

Saleh, dan Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah fikih Konseptual, karya
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Komunitas Kajian Illmiyah Lirboyo. Adapun referensi sekunder yang
mengulas tentang fatwa-fatwa MUI antara lain adalah Fatwa-Fatwa Majelis
Ulama Indonesia: Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum Islam di
Indonesia, 1975-1988 karya Atho Mudzhar dan Metodologi Penetapan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Penggunaan Prinsip Pencegahan (Sadd

az-zari’ah) dalam Fatwa karya Asrorun Ni’am.

. Metode Analisis
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif,
yaitu dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Induktif, yaitu metode yang bekerja dengan cara mengamati, menganalisis
terhadap kasus-kasus atau kejadian-kejadian, kemudian dari hasil
pengamatan atau analisis tersebut ditarik menjadi satu atau beberapa
kesimpulan yang bersifat umum karena ada kesamaan-kesamaan tertentu.
Dalam penelitian ini, metode ini digunakan untuk menganalisis substansi
(nilai) terhadap kaidah-kaidah fikih (gawa ‘id fighiyyah) yang digunakan
dalam fatwa-fatwa MUI, kemudian hasil analisis tersebut dibuat suatu
kesimpulan (konklusi) yang bersifat umum. Dengan analisis kualitatif-
induktif ini diharapkan rumusan masalah pertama yaitu mengapa gawa ‘id
fighiyyah banyak digunakan sebagai dalil fatwa oleh MUI, dan rumusan
masalah keempat yaitu apa kontribusi qawa ‘id fighiyyah dalam bidang
metodologi hukum (Islam), dapat ditemukan. Selain itu, metode ini juga

digunakan untuk menganalisis terhadap proses pembentukan gawa ‘id
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fighiyyah, sehingga dapat diketahui perbedaan antara qawa‘id fighiyyah
dan gawa ‘id usuliyyah.

b. Deduktif, yaitu digunakan untuk menganalisis penggunaan setiap kaidah
fikih pada setiap kasus. Dalam hal-hal yang bersifat empirik, metode
deduktif sangat dibutuhkan sebagai tindak lanjut dari hasil proses
induktif. Oleh karena itu, meskipun terbentuknya gawa‘id fighiyyah
dihasilkan secara induktif, tetapi ketika ia digunakan sebagai hujjah atau
dalil istinbat, berarti mengaplikasikan qawa‘id fighiyyah secara
deduktif.>® Dengan metode deduktif ini diharapkan rumusan masalah
kedua yaitu tentang ketepatan atau ketidaktepatan penggunaan gawa ‘id
fighiyyah sebagai dalil dan rumusan masalah ketiga yaitu tentang posisi
gawa‘id fighiyyah di antara dalil-dalil lainnya dalam suatu keputusan
fatwa MUI, dapat terjawab.

c. Normative legal research, dengan pendekatan hukum Klinis (clinical
legal approach).®® Pendekatan hukum klinis ini digunakan untuk menguji
kemampuan suatu kaidah hukum -dalam hal ini qawa‘id fighiyyah-,
dalam menyelesaikan masalah-masalah hukum.®! Agar tidak terjadi
kekeliruan dalam menerapkan suatu kaidah hukum (kaidah fikih) pada

peristiwa-peristiwa tertentu, pendekatan clinical legal approach ini,

59 Abbas Arfan, “Peran Kaidah-kaidah Figh dalam Pengembangan Pemikiran Hukum Islam
Kontemporer: Penerapan Kaidah-kaidah Figh Sebagai Dalil Mandiri dan Pelengkap dalam Produk
Fatwa Ulama Indonesia”, Paper dipresentasikan dalam acara Annual International Conference of
Islamic Studies (AICIS) 2016, 1-4 November 2016, 173.

% Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh (Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), 92. Lihat juga Faisal Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian
Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 2016), 43-44 dan 50-51.

61 Hajar M, Model-Model Pendekatan, 93.
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memerlukan keterlibatan beberapa metode yaitu metode interpretasi
linguistik (lugawiy), analogis (qiyasiy), teleologis (istislahiy atau maqgasid
syari @ah), induksi tematis (istigra’ ma nawiy), dan mencari titik temu
(taufigiy).5> Dengan demikian, analisis terhadap substansi (nilai) gawa ‘id
fighiyyah dan penggunaanya dalam suatu kasus tertentu, secara umum

juga menggunakan metode ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis penggunaan gawa ‘id fighiyyah
sebagai dasar dalam fatwa-fatwa MUI. Dari pembahasan tersebut diharapkan
akan terjawab pertanyaan ketepatan penggunaan, diposisikan sebagai apa, dan
apa kontribusi qawa‘id fighiyyah dalam bidang metodologi hukum Islam.
Untuk sampai kepada maksud tersebut diperlukan penempatan obyek kajian
yang tepat dan runtutan berpikir yang sistematis. Maka untuk mencapai hal
tersebut, penulis dalam penelitian ini mensistematisasi sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini akan menguraikan hal-hal yang
melatarbelakangi pentingnya pembahasan sampai munculnya beberapa
permasalahan yang perlu dikaji. Dalam bab ini juga dijelaskan tujuan dan
kegunaan penelitian. Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya, dalam bab ini dipaparkan dalam kajian pustaka.

Kemudian dalam bab ini juga dijelaskan kerangka teoritis dan metode yang

%2 1bid., 95.
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dipakai menganalisis untuk menemukan jawaban dari pokok permasalahan
yang diajukan.

Bab kedua membahas tentang gawa ‘id fighiyyah dan fatwa MUI. Adapun
yang berkaitan dengan gawa‘id fighiyyah pembahasan difokuskan tentang
pengertian, sejarah singkat, dan karakteristik qawa ‘id fighiyyah serta perbedaan
antara qawa ‘id fighiyyah dan gawa ‘id usuliyyah. Pembahasan ini diharapkan
sebagai modal untuk mengetahui ilmu gawa‘id fighiyyah. Sedangkan tentang
fatwa MUI, yang dibahas meliputi pengertian fatwa dan korelasi antara fatwa
dengan ijtihad, kewenangan memberikan fatwa dalam MUI, dan pola pikir
MUI dalam menetapkan fatwa.

Pada bab ketiga dipaparkan tentang penggunaan qawa ‘id fighiyyah dan
analisisi ketepatan penggunaannya ketika dijadikan dalil untuk menyelesaikan
suatu problem hukum oleh MUI, baik dalam persoalan akidah, ibadah, sosial
budaya, pangan, obat-obatan, kosmetika maupun keuangan syariah.
Pembahasan bab ini diharapkan dapat memberi jawaban pada pokok masalah
pertama.

Bab keempat, merupakan fokus penelitian kedua yaitu menganalisis
posisi penggunaan gawa'‘id fighiyyah yang dipaparkan pada sebelumnya
dengan teori atau pendekatan usul fikih vyaitu ta’kid/mu’akkid, tabyin/
mubayyin, dan taqgrir/tagnin. Pembahasan dalam bab ini diharapkan dapat
menjawab pokok persoalan kedua.

Bab kelima merupakan substansi pembahasan ketiga yaitu membahas

tentang kontribusi gawa ‘id fighiyyah dalam metodologi hukum Islam. Pada bab
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ini penulis berusaha mencari, mengeksplorasi, dan menganalisis nilai-nilai
yang ada pada gawa ‘id fighiyyah yang diterapkan atau dijadikan dalil oleh
MUI dalam menetapkan fatwa-fatwanya. Hasil dari analisis tersebut
diharapkan dapat menjawab pertanyaan dari pokok masalah ketiga yaitu
konstribusi gawa id fighiyyah dalam bidang metodologi hukum (Islam).

Bab keenam merupakan penutup yang berisi kesimpulan akhir dari
penulis terkait dengan data dan hasil analisis yang diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya. Kesimpulan ini juga untuk menjawab tiga pokok masalah yang
merupakan titik pijak utama penelitian ini. Di akhir bab, penulis juga
memberikan saran terkait penggunaan gawa‘id fighiyyah sebagai dalil dan
meminta masukan dari berbagai pihak atas hasil penelitian ini, untuk perbaikan

dan penyempurnaannya, serta kemungkinan perlunya penelitian lanjutan.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dipaparkan dan analisis yang dilakukan, penelitian ini

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Qawa‘id fighiyyah dibentuk secara induktif melalui proses (istigra’) dari
fikih (furu’) dan nilai filosofis atau pesan universal nass (al-Qur’an dan
atau as-Sunnah). Karena gawa ‘id fighiyyah diinduksi dari fikih (furu’) atas
dasar kesamaan ratio legis ( ‘illat) maka ia mempunyai kekuatan nalar
antisipatif dan prediktif. Dengan kekuatan nalar antisipatif dan prediktif
ini, memungkinkan persoalan-persoalan hukum yang muncul, sudah
terantisipasi oleh gawa‘id fighiyyah. Demikian juga, karena gawa‘id
fighiyyah diinduksi dari nilai filosofis atau nilai universal nass yaitu
kemaslahatan, kemanfaatan, kemudahan, dan terhindarnya kerusakan
(mafsadah atau mudarat), maka ia mempunyai daya jangkau yang luas.
Kekuatan nalar antisipatif, prediktif, dan daya jangkau yang luas inilah
yang menyebabkan gawa ‘id fighiyyah banyak digunakan oleh MUI sebagai
dalil untuk menyelesaikan berbagai persoalan hukum yang dihadapinya.
Karena dengan kekuatan nalar antisipatif dan prediktif, MUI dengan
leluasa dapat memilih kaidah fikih yang tersedia untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan hukum yang muncul dengan metode analogi (giyas

atau ilhag), dan dengan daya jangkau yang luas memungkinkan satu kaidah

298
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fikih dapat digunakan sebagai dalil oleh MUI dalam berbagai persoalan
hukum yang berbeda dan beragam.

2. Penggunaan gawa’id fighiyyah sebagai dalil fatwa oleh MUI tidak terbatas
pada ruang lingkup persoalan akidah dan ibadah, tetapi juga persoalan-
persoalan sosial, budaya, pangan, obat-obatan, kosmetika, keuangan, yang
muncul akibat kemajuan teknologi. Secara umum penggunaan gawa’id
fighiyyah sebagai dalil fatwa pada persoalan-persoalan tersebut sudah tepat,
yaitu sesuai antara kaidah fikih yang digunakan dengan substansi persoalan
yang difatwakan. Namun, dalam pandangan penulis, ada beberapa
penggunaan gawa’id fighiyyah, yang kurang tepat, yaitu pertama, ketika
satu persoalan menggunakan lebih dari satu kaidah fikih sebagai dalil, ada di
antara kaidah tersebut yang tidak sesuai dengan substansi persoalan yang
dibahas. Contohnya antara lain penggunaan kaidah g;»\jgf'aéazj\ }C“j é»\jjj,f‘af\
dalam fatwa tentang Hukum Salat Bagi Penyandang Stoma, yang menurut
penulis lebih tepat menggunakan kaidah MJ\ U& R Walaupun
ketidaktepatan penggunaan kaidah tersebut tidak menyebabkan kesalahan
terhadap fatwa yang diputuskan karena di antara kaidah yang dicantumkan
tersebut masih ada kaidah lain yang sesuai yaitu kaidah a< 5 3o 13) jﬁ\.
Kedua, ada kekuranglengkapan penggunaan gawaid fighiyyah dalam suatu
persoalan yaitu hanya menggunakan satu kaidah. Contohnya antara lain
fatwa tentang Aborsi yang hanya menggunakan kaidah )C“j é)\;jjf‘aﬂ
;»\33}2&;3\. Kekuranglengkapan penggunaan kaidah fikih seperti ini akan

menyebabkan kesan adanya pertentangan antara satu kaidah dengan kaidah
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lain, misalanya kaidah );f'elb; :J\Ji‘}l j}f‘ai\. Seharusnya persoalan aborsi
tersebut juga menggunakan kaidah V> Lg.iim &5 06 Jdads [o5las 13)
LW:.,-\ g&jb}. Dengan disertakannya kaidah ini, maka alur pikir atau
argumen diperbolehkannya aborsi tersebut menjadi runtut, rasional, dan
pertentangan antara dua kaidah di atas dapat terjawab. Ketiga, ada
penggunaan qawa’id fighiyyah yang tidak ada hubungan substansial dengan
persoalan yang difatwakan. Contohnya antara lain fatwa tentang Penerapan

Ul

Asas Pembuktian Terbalik yang menggunakan kaidah 5.4 ﬁa\;s, :}féff\ dan
élﬂ\ ji,a/\f\. Substansi dua kaidah ini berlawanan dengan isi penerapan asas
pembuktian terbalik. Prinsip kaidah tersebut, “sesecorang bebas dari
tanggung jawab”. Oleh karena itu apabila seseorang dituduh bersalah maka
yang menuduh harus mengemukakan bukti, sedangkan dalam penerapan
asas pembuktian terbalik, orang yang dituduh yang harus mengemukakan
bukti. Keempat, terdapat inkonsistensi penggunaan qawa id fighiyyah yaitu
persoalan yang substansinya sama, tetapi kaidah fikih yang digunakan
berbeda, sehingga melahirkan keputusan fatwa yang berbeda. Contohnya
antara lain fatwa tentang Nikah di Bawah Tangan menggunakan kaidah %33
C.j\iazj\ s_,b- a" (uui ,hgté.ajk, Perkawinan Usia Dini menggunakan kaidah
MLA.«.S\ (&; J;L&}JU/, dan Talak Di Luar Pengadilan menggunakan kaidah
j\; j;f’ai\. Terhadap persoalan yang pertama dan kedua, MUI menetapkan
fatwa “sah”, tetapi “haram”, karena melanggar undang-undang. Sedangkan

terhadap persoalan yang ketiga, MUI menetapkan fatwa bahwa “sah”, tanpa

ada keterangan hukum “haram”, padahal tiga persoalan tersebut sama-sama
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berpotensi menimbulkan dampak negatif (mafsadat) dan melanggar undang-
undang.

. Penggunaan gawa’id fighiyyah sebagai dalil (‘adillah al-ahkam) dalam
fatwa-fatwa MUI, diposisikan sama sebagimana posisi as-Sunnah terhadap
al-Qur’an yaitu sebagai ta’kid/mu’akkid, tabyin/mubayyin, dan taqgrir/
taqnin. Posisi gawa’id fighiyyah sebagai ta 'kid/mu’akkid digunakan apabila
persoalan hukum yang dibahas oleh MUI sudah ada nassnya secara tekstual
dan gat iy, kemudian MUI mencantumkan kaidah fikih yang substansinya
sama dengan nass yang digunakan sebagai dalil untuk menyelesaikan
persoalan tersebut. Posisi gawa’id fighiyyah sebagai tabyin/mubayyin
digunakan apabila persoalan hukum yang dibahas oleh MUI, nass yang
dicantumkan bersifat umum. Pada posisi ini ada dua fungsi yang diperankan
oleh gawa’id fighiyyah yaitu fungsi tabyin al-mujmal dan takhsis al-am.
Fungsi tabyin al-mujmal digunakan untuk menjelaskan nass yang digunakan
sebagai dalil masih bersifat umum (misalnya “mengapa” suatu ayat tertentu
menentukan hukum haram?). Sedangkan fungsi tak#sis al- ‘am adalah untuk
mengecualikan ketentuan-ketentuan hukum yang ada pada nass, sehingga
keputusan fatwa berlawanan dengan nass yang digunakan sebagai dalil
fatwa tersebut. Adapaun posisi gawa’id fighiyyah sebagai taqgrir/tagnin
digunakan sebagai dalil apabila persoalan yang dibahas tidak ditemukan
nassnya secara tekstual dan qat’iy. Dalam kondisi demikian MUI
menggunakan prinsip-prinsip yang ada dalam kaidah-kaidah fikih sebagai

pertimbangan utama untuk menyelesaikan persoalan tersebut.
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4. Dalam gawa’id fighiyyah terdapat nilai epistemologis yaitu epistemologi
bayaniy dan burhaniy. Epistemologi bayaniy gawa’id fighiyyah ada dua
macam Yyaitu bayaniy lafziy dan bayaniy giyasiy. Bayaniy lafziy terdapat
pada kaidah-kaidah fikih yang lebih mengutamakan kekuatan teks,
sedangkan bayaniy giyasiy ada pada kaidah-kaidah fikih yang lebih
menekankan pada substansi. Karakter kaidah fikih yang pertama, sangat
ketat dalam menjaga eksistensi teks. Oleh karena itu kaidah-kaidah ini
mengarahkan agar mengikuti nass apa adanya dan mempersempit ruang
gerak untuk melakukan interpertasi terhadap nass-nass yang dianggap
gat’iy. Kaidah-kaidah fikih yang bernilai bayaniy lafziy tersebut banyak
digunakan sebagai dalil fatwa dalam bidang akidah dan ibadah yang
dianggap sudah permanen berdasarkan teks nass. Sedangkan karakter
kaidah fikih yang kedua lebih memberikan kelonggaran terhadap akal untuk
melakukan kajian atau penelusuran terhadap ‘illah (alasan logis) yang ada
pada nass, dan yang ada pada suatu kasus atau problem hukum, tidak hanya
melihat bunyi teks, meskipun penentuan atau identifikasi ‘i/lah tersebut
diatur dengan persyaratan yang ketat. Kaidah-kaidah fikih yang mempunyai
nilai bayaniy giyasiy tersebut digunakan untuk menyelesaikan persoalan-
pesoalan hukum yang mempunyai kesamaan ‘i//ah dengan ketentuan hukum
yang ada pada nass. Adapun nilai epistemologi burhaniy gawa’id tighiyyah
ada pada kaidah-kaidah yang mengusung prinsip atau nilai kemaslahatan,
menghindari kemafsadatan atau kemudaratan. Kaidah-kaidah yang

mempunyai nilai burhaniy tersebut memberikan peran yang cukup luas
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terhadap akal dalam menetapkan fatwa atau menemukan hukum (fikih)
baru. Kaidah-kaidah tersebut dominan digunakan sebagai dalil untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan bidang sosial dan budaya, keuangan dan
perbankan, serta bidang bidang yang terkait dengan perkembangan
teknologi, antara lain bidang pangan, obat-obatan, dan kosmetika.

5. Selain mempunyai nalai epistemologis, gawa’id fighiyyah juga berperan
sebagai implementator maqasid asy-syari’az dan “operator” ijtihad.
Kontribusi gawa id fighiyyah sebagai implementator maqasid asy-syari’ah,
karena ada kesamaam prinsip antara gawa'id fighiyyah dan magasid asy-
syari’ah yaitu prinsip mewujudkam kemaslahatan dan menghindari
kerusakan (mafsadah atau mudarat). Oleh karena itu ketika gawa'’id
fighiyyah - yang mempunyai prinsip sama dengan maqgasid asy-syari’ah -
dijadikan sebagai dalil untuk menetapkan fatwa (hukum), dengan sendirinya
tujuan hukum (magqasid asy-syari 'ah) akan terimplementasikan. Sedangkan
gawa 'id fighiyyah sebagai “operator” ijtihad, karena metode ijtihad seperti
giyas, istishab, istislah, ‘urf, dan sadd az-zZari'ah telah terformulasikan
dalam gawa’id fighiyyah. Sehingga apabila ada persoalan hukum yang harus
diselesaikan melalui ijtihad, gawa’id fighiyyah tampil sebagai fasilitator

dalam menyelesaikan persoalan hukum tersebut.

B. Saran-Saran
1. Qawa‘id fighiyyah merupakan ilmu dalam bidang metodologi yang sarat

dengan nilai-nilai filosofis dan prinsip-prinsip universal. Oleh karena itu
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penting diperhatikan dan dimaksimalkan penggunaannya, baik sebagai
pijakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan hukum maupun untuk
mengembangkan hukum Islam atau menemukan fikih-fikih baru.

2. Penggunaan qawa‘id fighiyyah sebagai dalil untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan hukum sebagaimana diterapkan dalam fatwa MUI
merupakan hal positif yang perlu dicontoh dan dikembangkan. Selama ini,
dalam pengamatan penulius, ormas-ormas keagamaan (Islam) di Indonesia
atau komunitas kaijian-kajian hukum Islam, masih sanagat terbatas
menggunakan qawa‘id fighiyyah sebagai pijakan untuk menyelesaikan
problem-problem yang dihadapi. Penyelesaian terhadap persoalan-persoalan
hukum yang muncul lebih dominan merujuk pendapat-pendapat “jadi” yang
ada dalam kitab-kitab fikih. Atau dengan kata lain lebih suka menggunakan
metode gauliy dari pada metode manhajiy.

3. Meskipun gawa‘id fighiyyah penting digunakan sebagai dalil atau metode
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hukum, tetapi harus dilakukan
dengan cermat dan komprehensif, serta memahami substansi kaidah fikih
yang akan digunakan sebagai dalil, agar menghasilkan keputusan hukum
yang tepat.

Sebagai kata penutup, setiap hasil kajian atau penelitian, tidak terkecuali
penelitian yang penulis lakukan, tidak final dan sangat terbuka kemungkinan
adanya kekuranglengkapan atau kesalahan. Oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan saran, masukan, dan kritik konstruktif untuk perbaikan dan

penyempurnaan kajian-kajian serupa selanjutnya.
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